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Abstrak

Penggunaan bahan ajar seperti buku dan LKS belum efektif dalam membantu peserta
didik dalam memahami pembelajaran Biologi di Sekolah. Dengan demikian perlu
adanya pengembangan inovasi terhadap bahan ajar yang digunakan oleh guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk
menganalisis pengembangan modul berbasis discovery learning. Dalam penelitian ini
menggunakan metode Meta-analisis, dengan mengumpulkan kajian serupa dari
berbagai jurnal. Populasi dalam penelitian ini mencakup jurnal-jurnal yang mengkaji
tentang pengembangan modul berbasis discovery learning. Sampel dalam penelitian
yang digunakan sebanyak 10 jurnal terkait pengembangan modul berbasis discovery
learning. Berdasarkan perolehan hasil penelitian didapatkan 0,88 rata-rata nilai
validitas dengan kategori valid. Sedangkan 0,89 untuk rata-rata nilai praktikalitas
dengan kategori sangat praktis. Dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan,
pengembangan modul berbasis discovery learning memenuhi kriteria valid dan praktis
serta layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Kata kunci: Meta-Analisis, Valid, Praktis, Discovery Learning
Abstract

The use of teaching materials such as books and worksheets has not been effective in
helping students understand Biology learning at school. Therefore, it is necessary to
develop innovations in teaching materials used by teachers and students in the
learning process. This research aims to analyze the development of Discovery
Learning-based modules. This research uses the meta-analysis method, by collecting
similar studies from various journals. The population in this research includes journals
that study the development of Discovery Learning-based modules. The sample used in
the research was 10 journals related to the development of Discovery Learning-based
modules. Based on the research results obtained, the average validity value was 0.88
in the valid category. Meanwhile, 0.89 is the average practicality value in the very
practical category. From the results of the research analysis that has been carried out,
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the development of Discovery Learning-based modules meets the valid and practical
criteria and is suitable for use as a learning medium.

Keywords : Meta-Analysis, Valid, Praktical, Discovey Learning

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat berpengaruh
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, salah satunya adalah dalam dunia
pendidikan. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, memberikan ruang kepada
guru untuk menciptakan media pembelajaran guna membantu proses pembelajaran
(Agustiningsih, 2015). Adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang saat ini, menuntut guru untuk mampu menciptakan media pembelajaran
guna meningkatkan kompetensi peserta didik, agar peserta didik mampu memahami
materi dengan tepat sesuai dengan waktu yang ditentukan (Chodzirin, 2016).

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar sehingga makna proses yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan
pendidikan dapat tercapai efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Penggunaan media dalam
meningkatkan pemahaman pada suatu materi memungkinkan peserta didik mudah
dalam memahami isi materi, serta peserta didik dapat mengingat materi pembelajaran
dalam waktu yang lama (Sari & Yogica, 2021). Media pembelajaran yang
dikembangkan harus dipertimbangkan dengan baik oleh guru untuk menunjang
motivasi belajar peserta didik. Sejalan dengan pendapat Ajizatunnisa dkk. (2018)
bahwa, media pembelajaran dapat menjadikan suasana pembelajaran berbeda, hal ini
akan berdampak terhadap peningkatan motivasi dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah
media berupa bahan ajar cetak, bahan ajar cetak yang memiliki satu tema terpadu,
menyajikan kepada peserta didik pemaparan yang terstruktur sehingga diperlukan
untuk menguasi, menilai pengetahuan dan keterampilan adalah bahan ajar modul
(Walid dkk., 2019). Menurut Setiyadi (2017) bahwa, modul merupakan paket belajar
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan
dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran. Proses pembelajaran menggunakan modul tidak hanya berfokus
kepada guru tetapi peserta didik dapat melakukan secara mandiri.

Modul sebagai media pembelajaran yang paling mudah karena dapat dipelajari
dimana saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat khusus, menyampaikan
informasi pembelajaran yang mampu menguraikan kata-kata, gambar, dan
meningkatkan motivasi peserta didik (Setyandaru dkk., 2017). Media pembelajaran
yang digunakan guru adalah power point, namun media utama yang digunakan adalah
LKS dan buku paket. Peserta didik mengalami kesulitasn dalam memahami
pembelajaran biologi dikarenakan tulisan dan gambar yang ada masih didominasi
hitam putih atau tidak berwarna. Selain itu, belum terdapat penjelasan mengenai
kompetensi yang seharusnya dicapai oleh peserta didik, dan sumber belajar tersebut
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tidak efektif dalam membantu mereka mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari.
Buku teks, yang umumnya tebal dan berat, juga menjadi faktor yang menyebabkan
rendahnya minat baca siswa (Lestari dkk., 2019).

Tak hanya itu, beberapa peserta didik yang memiliki buku paket juga
mengungkapkan keluhan terkait beban berat membawa buku tersebut ke sekolah.
Akibatnya, sebagian besar peserta didik memilih untuk meninggalkan buku paket di
rumah. Ketika siswa membuka buku teks, mereka menemui halaman yang penuh
dengan deretan huruf kecil, kadang-kadang disertai dengan gambar atau diagram
(Fitriasih dkk., 2019).

Oleh karena itu salah satu bahan ajar yang dapat membantu peserta didik
belajar secara mandiri dengan atau tanpa adanya guru adalah bahan ajar berupa
modul, dimana modul disebut juga sebagai paket belajar mandiri. Sejalan dengan
model pembelajaran discovery learning yang digunakan guru, maka penerapan model
ini belum didukung ketersedian media berupa modul.

Model discovery learning merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
fokus kepada peserta didik, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan, menggali pengetahuannya sendiri sehingga peserta didik mudah
memahami materi pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat
(Astari dkk., 2018). Sejumlah peneliti telah menghasilkan materi ajar yang berfokus
pada model pembelajaran discovey learning, meskipun belum sepenuhnya jelas
seberapa valid dan praktisnya materi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sebuah
meta-analisis untuk mengevaluasi sejauh mana materi ajar berbasis kontekstual yang
telah dikembangkan dapat dianggap bermanfaat dan pantas digunakan dalam proses
pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode meta-analisis, suatu pendekatan yang
melibatkan ringkasan, peninjauan, dan analisis data dari berbagai hasil penelitian yang
terdokumentasi dalam artikel jurnal sebelumnya (Salamah dkk., 2021). Peneliti
mengumpulkan data dengan melakukan pencarian artikel penelitian sebelumnya
melalui jurnal online yang dapat diakses melalui Google Scholar. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian ini adalah "Pengembangan," "Modul," dan "Berbasis
Discovery Learning." Pencarian dengan kata kunci tersebut menghasilkan beragai
artikel yang kemudian dianalisis oleh peneliti. Dari sekian banyak artikel yang
ditemukan, peneliti memilih artikel-artikel yang memenubhi kriteria tertentu, yakni artikel-
artikel yang membahas penggunaan modul berbasis discovery learning.

Pengkodean menjadi salah satu persyaratan krusial dalam penelitian meta-
analisis dengan tujuan untuk mempermudah proses pengumpulan dan analisis data.
Variabel yang diterapkan dalam pengkodean untuk mengukur tingkat validitas dan
praktikalitas modul berbasis discovery learning mencakup nama peneliti dan tahun
penelitian, judul penelitian, persentase tingkat validitas, dan persentase tingkat
praktikalitas. Proses tabulasi data melibatkan langkah-langkah berikut: (1) mencari dan
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mengidentifikasi variabel penelitian, lalu memasukkannya ke dalam kolom yang sesuai;
(2) menentukan rata-rata tingkat validitas modul berbasis discovery learning untuk
setiap artikel; (3) menentukan rata-rata tingkat praktikalitas modul berbasis discovery
learning untuk setiap artikel; dan (4) menghitung rata-rata akhir validitas dan
praktikalitas dengan menggunakan rumus yang diberikan.

Percentase = % (1)

Dimana :

X = Jumlah Persentase

Y = Banyak data (Zaputra dkk., 2021).

Kriteria penilaian kategori validitas, disajikan pada tabulasi tabel berikut:
Tabel 1. Kategori Validitas Produk

Interval Kategori
>0,61-1,00 Valid
<0,61 Tidak Valid

(Aswar, 2015).

Dalam konteks pembangunan instrumen, istilah "valid,” "sahih,” atau "tepat"
memiliki arti bahwa instrumen tersebut memiliki kemampuan untuk mengukur secara
akurat apa yang dimaksudkan untuk diukur. Penelitian ini fokus pada evaluasi validitas
yang telah dilakukan oleh peneliti yang juga menjadi subjek penelitian. Hasil validitas
tersebut kemudian dianalisis, dan hasil yang diperoleh diharapkan sesuai dengan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Praktikalitas dapat diukur dengan membandingkannya dengan kategori seperti
yang tertera dalam tabel berikut:

Tabel 2. Kategori Praktikalitas Produk

Interval Kategori
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Medium
0,21-0,40 Rendah
0,01-0,20 Sangat Rendah

0,00 Tidak Praktis

(Boslaugh, 2012).

Praktikalitas mencerminkan tingkat kemudahan penggunaan produk.
Praktikalitas ini dapat diuji dengan melibatkan siswa dan guru sebagai pengguna.
Evaluasi praktikalitas produk yang dilakukan oleh guru dan siswa menjadi variabel
yang dianalisis dan diteliti. Hasil evaluasi ini kemudian disesuaikan dengan tujuan
penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian meta analis modul berbasis discovery learning, didapatkan hasil
analisis terhadap 10 artikel dari jurnal nasional inasional mengungkapkan karakteristik
masing-masing artikel, sebagaimana tercatat dalam tabel berikut.
Tabel 3. Nilai Validitas dan Praktikalitas Jurnal

Nama dan - -
No Judul Jurnal Tahun Peneliti Validitas Praktikalitas
1 Pengembangan Modul Berbasis (Nurhasikin 1,00 0,82

Discovery Leaming Materi Strukiur dkk., 2020)
dan Fungsi Jaringan Tumbuhan
SMA
2 Pengebangan Modul Berbasis  (Kurniawan & 0,96 0,99
Saintifik Model Discovery Leaming ~ Muhar, 2015)
pada Materi Sistemm Eksresi
Manusia untuk Siswa Kelas Xl

SMA Negeri 1 Lembah Gumati
3 Pengembangan Modul  (Krisnanti dkk., 0,80 -
Matematika Betbasis Discovery 2020)

Leaming Disertai Nilai-Nilai Islam

Materi Pertidaksamaan Rasional

Dan Irasional

4 Pengembangan Modul (Haryanti & 0,82 0,84

Matematika Betbasis Discovery  Saputro, 2016)

Leaming Berbantuan Hipbook

Maker untuk  Meningkatkan

Kemampuan Pemahaman

Konsep Pada Materi Segitiga

5 Pengembangan Modul Bertbasis  (Brigenta dkk., 0,92 0,89
Discovery Leaming untuk 2017)
Meningkatkan Pemahaman
Konsep

6 Pengembangan Modul Berbasis (Ariana dkk., 0,86 0,91
Discovery Leaming pada Mater 2020)

Jaingan  Tumbuhan  untuk
Meningkatkan Kemampuan
Literasi Sains Siswa Kelas Xl Ipa

Sma
7 Pengembangan Modul (Giawa dkk., 0,91 0,89
Pembelajaran Berbasis Discovery 2022)
Leaming Pada Materi Perubahan
Lingkungan
8 Pengembangan Modul  (Muttaqin dkk., 0,83 0,86
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Perubahan Lingkungan dan Daur 2019)
Ulang Limbah Berbasis Discovery
Leaming Melalui Media Google

Classroom
9 Pengembangan Modul Biologi (Handoko, 0,86 -
Berbasis Discovery Leaming (Part 2016)

Of Inquiry Spectum Leaming-
Wenning) pada Materi
Bioteknologi Kelas Xii Ipa Di Sma

Negeri 1 Magelang Tahun Ajaran
2014/2015
10 Pengembangan Modul Kimia (Simangunsong 0,92 0,88
Dasar Betbasis Discovery & Pane, 2021)
Leaming pada Materi Stokiometri
Rata-Rata 0,88 0,89

Berdasarkan informasi pada Tabel 3, terlihat bahwa setiap jurnal memiliki
tingkat validitas dan praktikalitas yang bervariasi. Rata-rata nilai validitas mencapai
0,88 dengan klasifikasi sebagai valid, sementara rata-rata nilai praktikalitas mencapai
0,89 dengan klasifikasi sebagai praktis.

Pengujian validitas dilakukan untuk menilai kesesuaian modul dengan
kurikulum yang berlaku, keakuratan konsep, kesesuaian materi ajar, pemilihan kalimat,
dan ketepatan penulisan (Kurniawan & Muhar, 2015). Dengan kata lain, nilai validitas
suatu modul menentukan apakah modul tersebut pantas dan sesuai untuk digunakan
dalam proses pembelajaran (Asyhar, 2012). Proses validasi dilakukan oleh pakar atau
ahli pendidikan yang memiliki keahlian sesuai dengan bidang kajian. Kritik, masukan,
dan saran yang diberikan oleh para validator akan menjadi dasar untuk melakukan
revisi pada modul pembelajaran biologi berbasis saintifik dengan model discovery
learning (Kurniawan & Muhar, 2015).

Dari 10 jurnal yang dianalisis, rata-rata validitas isi produk modul yang
dikembangkan oleh peneliti paling rendah terdapat pada artikel 3 dengan skor 0,80,
sementara validitas tertinggi terdapat pada artikel 1, dengan skor mencapai 1,00. Hal
ini mengindikasi bahwa pengembangan modul berbasis discover learning valid
dijadikan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik. Konsep ini sejalan dengan
pandangan Fitri dan Yogica (2018) yang menyatakan bahwa media pembelajaran
dianggap valid jika dapat berfungsi sebagai alat bagi peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Fitri & Yogica, 2018).

Praktikalitas merujuk pada sejauh mana suatu produk penelitian, dalam hal ini
modul pembelajaran biologi berbasis saintifik, dapat digunakan dengan praktis oleh
guru dan siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai tingkat manfaat, kemudahan
penggunaan, dan efisiensi waktu dalam menggunakan modul tersebut (Kurniawan &
Muhar, 2015).
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Sementara itu, berdasarkan data tabel 3, diperoleh rata-rata nilai praktikalitas
yang terendah pada jurnal pertama dengan skor 0,82 dan nilai tertinggi ditemukan
pada jurnal kedua dengan skor mencapai 0,99. Dimana masing masing skor memiliki
kategori sangat praktis. Poin ini mengindikasikan bahwa modul yang dihasilkan
sangatlah praktis dan mampu meningkatkan tingkat ketuntasan belajar siswa dalam
konteks proses pembelajaran (Kurniawan & Muhar, 2015).

Pengembangan modul yang menggunakan pendekatan discovery learning ini
menekankan pada pentingnya peserta didik mengadopsi sikap ilmiah dan berperan
aktif dalam menemukan sendiri konsep atau prinsip yang sebelumnya belum mereka
ketahui (Kurniawan & Muhar, 2015).

Pentingnya kemandirian siswa dalam menemukan prinsip dan konsep, baik
dengan atau tanpa bimbingan guru, menjadi salah satu dampak dari penggunaan
modul berbasis saintifik model discovery learning. Selain itu, modul tersebut juga dapat
meningkatkan minat belajar siswa karena menyajikan tampilan yang berwarna-warni.

Terdapat beberapa kelebihan atau keunggulan dari model discovery learning, di
antaranya adalah membuat peserta didik lebih aktif karena mereka mencari tahu dan
menyelidiki sendiri. Model ini juga memungkinkan peserta didik untuk menganalisis
dan menyelesaikan masalah secara mandiri, tanpa perlu menunggu penjelasan dari
pendidik (Dwi Susanti dkk., 2020).

Kelebihan discovery learning yang lain melibatkan beberapa aspek, seperti (1)
perbaikan dan peningkatan keterampilan serta proses kognitif peserta didik; (2)
pengetahuan yang diperoleh bersifat sangat pribadi dan efektif karena memperkuat
ingatan; (3) menciptakan pembelajaran yang menyenangkan karena merangsang rasa
ingin tahu dalam diri peserta didik; (4) memungkinkan peserta didik berkembang
dengan cepat sesuai dengan kecepatan individu masing-masing; (5) memfasilitasi
pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar; dan (6) dapat
mengembangkan bakat dan kecakapan individu (Kadri & Rahmawati, 2015).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil meta-analisis, disimpulkan bahwa pengembangan modul
berbasis discovery learning memenuhi kriteria kevalidan dan praktikalitas yang tinggi.
Dengan rata-rata tingkat kevalidan mencapai 89,95 (kategori: valid) dan tingkat
praktikalitas mencapai 89,62 (kategori: praktis), dapat dinyatakan bahwa modul
berbasis discovery learning yang telah dikembangkan layak dan sesuai digunakan oleh
guru dan peserta didik. Tujuan penggunaannya dalam proses pembelajaran adalah
membantu peserta didik memahami materi pelajaran dan potensial untuk
meningkatkan hasil belajar mereka.
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